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Abstract

The increasing use of skincare and cosmetic products among adolescents, particularly
through digital commerce, raises concerns regarding exposure to illegal cosmetics that do
not comply with regulatory standards and may contain harmful substances. This highlights
the need for targeted educational interventions on cosmetic safety and skin protection. This
study aims to improve high school students’ understanding of the risks of illegal cosmetics,
the importance of BPOM verification as a regulatory aspect, and the proper use of sun-
screen as basic skin protection. The program was conducted through structured health ed-
ucation sessions involving 48 students, using direct counseling, multimedia presentations,
pre— and post-test, and interactive discussions. The results showed a significant improve-
ment in students’ knowledge, indicated by increased post-test scores and their ability to
identify characteristics of illegal cosmetics, recognize hazardous substances such as mercury
and hydroquinone, and understand the principles of cosmetic safety and skin protection
practices. In addition, students demonstrated greater awareness in verifying BPOM regis-
tration numbers and actively participated in discussions. This study concludes that school-
based educational interventions are effective in improving students’ literacy on cosmetic
safety, regulatory awareness, and skin protection behaviors, thereby helping to prevent

long-term risks associated with unsafe product use.

Keywords: BPOM Regulation; Cosmetic Safety; Digital Commerce; High School Ado-

lescents; Illegal Cosmetics; Skin Protection

Abstrak

Meningkatnya penggunaan produk perawatan kulit dan kosmetik di kalangan remaja, teru-
tama melalui digital commerce, menimbulkan kekhawatiran terkait paparan kosmetika ile-
gal yang tidak memenubhi standar regulasi dan berpotensi mengandung bahan berbahaya.
Kondisi ini menegaskan pentingnya intervensi edukatif yang tepat sasaran terkait keamanan
kosmetik dan perlindungan kulit. Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa
SMA mengenai bahaya kosmetika ilegal, pentingnya verifikasi BPOM sebagai aspek
regulasi, serta penggunaan sunscreen sebagai perlindungan dasar kulit. Program

dilaksanakan melalui sesi edukasi kesehatan terstruktur kepada 48 siswa dengan metode
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penyuluhan langsung, presentasi multimedia, penilaian pre— dan post-test; dan diskusi
interaktif. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan siswa yang
ditunjukkan oleh kenaikan nilai post-test serta kemampuan dalam mengidentifikasi ciri
kosmetika ilegal, mengenali bahan berbahaya seperti merkuri dan hidrokuinon, serta
memahami prinsip cosmetic safety dan praktik skin protection. Selain itu, siswa
menunjukkan peningkatan kesadaran dalam memverifikasi nomor BPOM dan
berpartisipasi aktif dalam sesi diskusi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa intervensi
edukasi di lingkungan sekolah efektif dalam meningkatkan literasi keamanan kosmetik,
pemahaman regulasi, dan perilaku perlindungan kulit guna mencegah risiko jangka panjang

akibat penggunaan produk yang tidak aman.

Kata Kunci: Kosmetika Ilegal; Cosmetic Safety; Digital Commerce; Regulasi BPOM;
Remaja SMA; Skin Protection

1. PENDAHULUAN

Kosmetik telah menjadi bagian integral dalam kehidupan masyarakat modern, terutama bagi perempuan yang
memanfaatkan produk tersebut untuk menunjang penampilan, meningkatkan kepercayaan diri, dan memenubhi standar
estetika yang berkembang di lingkungan sosial. Namun, maraknya budaya “kulit putih sebagai simbol kecantikan” telah
mendorong peningkatan permintaan terhadap produk pemutih, termasuk produk-produk yang menawarkan hasil instan
dengan harga murah. Kondisi ini menciptakan ruang bagi peredaran kosmetik ilegal yang tidak memenuhi standar
keamanan, tidak memiliki izin edar, serta mengandung bahan berbahaya seperti merkuri, hidrokuinon, asam retinoat, dan
steroid. Berbagai penelitian, seperti yang dilaporkan oleh Makalam & Khairunnisa (2024) [1], menunjukkan bahwa produk
ilegal berbahan merkuri masih banyak ditemukan di pasar tradisional maupun modern, bahkan beberapa sampel
teridentifikasi positif mengandung logam berat berbahaya tersebut meski tidak berizin BPOM. Fakta-fakta ini menegaskan
bahwa pengawasan regulatif belum sepenuhnya efektit dalam menekan peredaran kosmetik berbahaya.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital dan kemudahan akses melalui platform e-commerce memperburuk situasi
peredaran kosmetik ilegal. Studi terbaru oleh Putri et al. (2024) dan Rastiawaty & Alrip (2024) mengungkapkan bahwa
lebih dari 80% kosmetik ilegal yang beredar di Indonesia masuk melalui pembelian daring dari luar negeri dan sulit
diverifikasi keasliannya [2,3]. BPOM bahkan mencatat temuan jutaan produk ilegal bernilai puluhan miliar rupiah yang
dipasarkan secara digital, menunjukkan bahwa infiltrasi produk yang tidak memenuhi standar keamanan kian masif dalam
ekosistem perdagangan online. State of the art penelitian kontemporer secara konsisten menegaskan bahwa bahaya bahan
kimia seperti merkuri dan hidrokuinon mencakup risiko kerusakan ginjal, gangguan saraf, kelainan janin, iritasi berat,
hingga kanker kulit [4], sehingga peredaran bebas kosmetik ilegal bukan hanya masalah ekonomi dan regulasi, tetapi juga
ancaman serius terhadap kesehatan publik.

Meskipun banyak penelitian membahas bahaya bahan kimia berbahaya dalam kosmetik, hanya sedikit kajian yang secara
komprehensif menghubungkan dimensi kesehatan, etika bisnis, lemahnya regulasi, dan dampak ekonomi digital terhadap
maraknya peredaran kosmetik ilegal. Di sinilah letak novelty dan urgensi penelitian ini. Studi yang ada lebih sering berfokus
pada satu aspek, seperti efek kesehatan, kandungan kimia, atau mekanisme regulasi. Padahal, fenomena kosmetik ilegal
merupakan isu multidimensional yang dipengaruhi oleh perilaku konsumen, celah regulasi, strategi pemasaran digital, dan
lemahnya penegakan hukum. Dengan demikian, penelitian ini penting karena menawarkan perspektif yang lebih integratif
dan menyoroti hubungan antara perilaku pasar, perkembangan platform digital, dan risiko kesehatan masyarakat.

Selain itu, penelitian ini juga mengangkat urgensi edukasi publik yang selama ini kurang optimal. Banyak konsumen,
seperti diungkapkan oleh Rumagit et al. (2023) [5], tidak memahami kandungan produk yang mereka gunakan dan mudah

tergiur iming-iming hasil instan tanpa mempertimbangkan keamanan jangka panjang. Minimnya literasi konsumen inilah
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yang turut mendorong keberlangsungan pasar kosmetik ilegal. Di tengah eskalasi kasus kosmetik berbahaya dan
meningkatnya permintaan produk murah dan instan, kajian yang menyatukan aspek regulasi, kesehatan, etika, dan pola
konsumsi menjadi semakin penting dilakukan.

Secara khusus, urgensi penelitian ini diperkuat oleh kondisi nyata di SMA Negeri 5 Samarinda sebagai lokasi pengabdian.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara singkat dengan beberapa siswa, ditemukan bahwa sebagian besar siswa
telah menggunakan produk skincare dalam keseharian, namun belum memiliki pemahaman yang memadai terkait
keamanan produk yang digunakan. Sebagian siswa mengaku membeli produk melalui platform online shop karena
kemudahan akses dan harga yang lebih terjangkau, tanpa melakukan pengecekan nomor registrasi BPOM. Selain itu, hasil
identifikasi awal menunjukkan bahwa pengetahuan siswa mengenai kandungan bahan berbahaya seperti merkuri dan
hidrokuinon masih terbatas, serta masih rendahnya kesadaran akan pentingnya penggunaan sunscreen sebagai bentuk
perlindungan kulit dari paparan sinar UV. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tingginya penggunaan
produk kosmetik dengan tingkat literasi keamanan yang dimiliki siswa, sehingga meningkatkan potensi risiko penggunaan
kosmetik ilegal di kalangan remaja.

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam dampak negatif kosmetik ilegal
terhadap kesehatan masyarakat, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya peredarannya, serta
meninjau efektivitas regulasi dan pengawasan pemerintah. Selain itu, penelitian ini berupaya menawarkan pemetaan
komprehensif mengenai dinamika pasar kosmetik ilegal, termasuk perannya dalam ekosistem perdagangan digital, serta
mengajukan rekomendasi strategis bagi penguatan perlindungan konsumen. Melalui pendekatan integratif ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap upaya meminimalkan penyebaran kosmetik berbahaya serta

meningkatkan kesadaran publik mengenai pentingnya konsumsi produk kosmetik yang aman, legal, dan terverifikasi.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1. Tempat dan Waktu

Kegiatan Promosi Kesehatan ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Samarinda. Sekolah ini dipilih karena memiliki jumlah
siswa remaja yang cukup besar serta menunjukkan kebutuhan akan peningkatan literasi kesehatan kulit, khususnya terkait
penggunaan kosmetika yang aman. Kegiatan berlangsung pada hari Jum’at, tanggal 20 November 2025, mulai pukul 13.30
hingga 15.30 WITA. Pemilihan waktu dilakukan berdasarkan hasil koordinasi dengan pihak sekolah agar tidak
mengganggu jadwal pembelajaran inti dan memberikan kesempatan bagi siswa kelas XII untuk mengikuti kegiatan secara
optimal. Persiapan kegiatan dilakukan beberapa hari sebelumnya melalui komunikasi intensif dengan guru pendamping

dan pihak tata usaha sekolah guna memastikan ketersediaan ruangan, perangkat presentasi, serta kesiapan peserta.
2.2. Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran kegiatan Promosi Kesehatan ini adalah 48 siswa kelas XII di SMA Negeri 5 Samarinda. Kelompok ini

dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa remaja berada pada fase perkembangan di mana mereka mulai aktif menggunakan
produk perawatan kulit dan kosmetik, namun belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai keamanan produk
tersebut. Selain itu, siswa pada jenjang ini rentan terpapar promosi kosmetik daring yang sering kali tidak menyertakan
informasi valid mengenai keamanan produk.

Target yang diharapkan dari kegiatan ini mencakup peningkatan pengetahuan siswa tentang bahaya kosmetika ilegal,
kemampuan membedakan produk legal dan ilegal, serta pemahaman mengenai manfaat sunscreen dan cara penggunaannya
secara tepat. Diharapkan pula bahwa siswa dapat menjadi agen informasi yang menyebarkan pengetahuan ini kepada teman

sebaya dan keluarga.
2.3. Metode Pengabdian

Metode pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur sebagai berikut:

B Koordinasi Persiapan

— Penentuan jadwal, peserta, dan kebutuhan teknis (ruang, LCD, sound system)
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— Penyusunan materi edukasi
B Pendataan Awal (Pre-test)

— Pengisian daftar hadir

— Pengukuran pengetahuan awal siswa
B Peclaksanaan Penyuluhan

— Ceramah interaktif berbasis multimedia

— Materi kosmetika ilegal (ciri, bahan berbahaya, risiko kesehatan)

— Materi sunscreen (fungsi, jenis, cara memilih & penggunaan)
B Diskusi & Demonstrasi

— Tanya jawab interaktif

— Demonstrasi pengecekan nomor BPOM melalui situs resmi
B Evaluasi Akhir (Post-test)

— Pengukuran peningkatan pengetahuan

— Pembagian leaflet edukasi

e

Gambar 1. Proses Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat

2 4. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan Promosi Kesehatan diukur menggunakan beberapa indikator yang bersifat kuantitatif dan kualitatif.
Indikator utama adalah terjadinya peningkatan nilai pengetahuan siswa yang terlihat dari perbandingan hasil pre-test dan
post-test. Peningkatan tersebut menunjukkan efektivitas penyuluhan dalam memperkuat pemahaman siswa mengenai
bahaya kosmetika ilegal dan pentingnya penggunaan sunscreen. Indikator kedua adalah partisipasi aktif siswa, yang
tercermin dari jumlah pertanyaan yang diajukan, interaksi selama sesi diskusi, serta antusiasme dalam mengikuti demonstrasi
pengecekan BPOM. Indikator ketiga adalah keterlaksanaan kegiatan sesuai rencana, termasuk kelancaran koordinasi,
ketepatan waktu, kesiapan sarana-prasarana, dan keterlibatan optimal dari pihak sekolah. Selain itu, indikator keberhasilan
juga dilihat dari respon positif peserta, baik melalui umpan balik informal maupun sikap siswa yang menunjukkan

ketertarikan terhadap topik setelah kegiatan berlangsung.
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2.5 Metode Evaluasi

Metode evaluasi dilakukan melalui dua pendekatan utama: evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses dilakukan
dengan mencatat kelancaran pelaksanaan kegiatan, kesiapan teknis, serta tingkat keterlibatan peserta dalam setiap tahapan.
Hal ini diperoleh melalui observasi langsung selama penyuluhan berlangsung serta catatan guru pendamping. Sementara
itu, evaluasi hasil dilakukan melalui analisis komparatif antara nilai pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan siswa. Data tersebut dianalisis secara deskriptif untuk melihat pola perubahan pemahaman peserta. Selain itu,
evaluasi juga mencakup penilaian terhadap efektivitas materi dan media yang digunakan, yang diperoleh dari tanggapan
peserta dan pengamatan terhadap tingkat pemahaman saat diskusi berlangsung. Hasil evaluasi secara keseluruhan menjadi
dasar untuk menilai keberhasilan kegiatan Promosi Kesehatan dan memberikan rekomendasi bagi pelaksanaan kegiatan

serupa di masa mendatang.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam kegiatan ini memberikan gambaran umum mengenai profil peserta yang terlibat, sehingga
membantu memahami konteks data yang diperoleh. Berdasarkan hasil pengolahan data, responden dikelompokkan ke
dalam dua kategori utama, yaitu berdasarkan jenis kelamin dan usia. Pengelompokan ini penting karena karakteristik
demografis sering kali memengaruhi tingkat pengetahuan, persepsi, serta respons peserta terhadap intervensi atau materi
edukasi yang diberikan. Dengan memahami distribusi demografis tersebut, penelitian dapat menilai sejauh mana hasil yang
diperoleh bersifat representatif terhadap populasi sasaran. Selain itu, karakteristik ini juga menjadi dasar dalam menganalisis
perbedaan atau kesamaan perilaku, pemahaman, dan keterlibatan responden pada setiap kelompok, sehingga interpretasi

hasil penelitian dapat dilakukan secara lebih komprehensif dan akurat.

3.1.1 Jenis Kelamin

Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan grafik diagram di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh
perempuan dengan jumlah 26 responden (54%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 22 responden (46%). Distribusi
ini menunjukkan bahwa partisipasi perempuan sedikit lebih tinggi dibandingkan laki-laki, yang dapat menggambarkan
tingkat ketertarikan atau kepedulian yang lebih besar dari perempuan terhadap topik edukasi. Meskipun demikian, proporsi
laki-laki yang juga cukup besar menunjukkan bahwa isu yang diteliti tetap relevan bagi kedua kelompok gender. Secara
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keseluruhan, komposisi responden yang relatif seimbang ini memberikan dasar yang kuat untuk memperoleh gambaran

yang lebih objektif mengenai fenomena yang diteliti.
3.1.2 Usia

m 16 tahun g 17 tahun 18 tahun

Gambar 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan grafik diagram di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia 17 tahun, yaitu
sebanyak 34 responden (71%). Kelompok usia 18 tahun berjumlah 11 responden (23%), sedangkan kelompok usia 16 tahun
merupakan jumlah paling sedikit, yaitu 3 responden (6%). Distribusi ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh
remaja usia 17 tahun, yang umumnya berada pada fase perkembangan dengan tingkat kemandirian, rasa ingin tahu, dan
keterlibatan yang tinggi terhadap berbagai kegiatan edukasi. Variasi usia yang ada tetap memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai karakteristik peserta, sehingga hasil penelitian dapat mencerminkan kondisi yang lebih

representatif pada rentang usia remaja akhir.

3.2 Tingkat Pengetahuan Siswa

Penilaian peningkatan pengetahuan siswa dalam kegiatan penyuluhan ini diukur menggunakan instrumen kuisioner yang
diberikan sebelum intervensi (pre-test) dan setelah intervensi (post-test). Pengukuran dilakukan terhadap 48 siswa sebagai
responden. Data yang diperoleh menunjukkan perbandingan skor individu antara pre-test dan post-test yang
menggambarkan perubahan tingkat pemahaman siswa setelah diberikan materi mengenai bahaya kosmetika ilegal dan

manfaat penggunaan sunscreen. Adapun hasil kuesioner disajikan dalam format diagram batang sebagai berikut:

7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41 43 45 47
W Pretest g Posttest

—
(%)

1

<o

Gambar 4. Hasil Kuesioner Tingkat Pengetahuan Siswa
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Peningkatan skor yang diperoleh berkisar antara 1 hingga 9 poin, dengan kenaikan yang lebih menonjol pada siswa yang
memiliki nilai pre-test rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelompok dengan pengetahuan awal minimal
memperoleh manfaat paling signifikan dari kegiatan penyuluhan. Sementara itu, siswa dengan nilai pre-test yang relatif
tinggi cenderung mengalami peningkatan dalam rentang yang lebih kecil, yang secara akademik dapat dijelaskan sebagai
efek plafon (ceiling effect), yakni keterbatasan ruang peningkatan pada peserta dengan pengetahuan awal yang telah baik.

Secara keseluruhan, pola peningkatan nilai yang terjadi pada hampir seluruh responden mengonfirmasi bahwa penyampaian
materi melalui metode ceramah interaktif, penggunaan media visual, dan sesi tanya jawab mampu meningkatkan
pemahaman siswa secara efektif. Dengan demikian, hasil evaluasi ini memberikan bukti empiris bahwa kegiatan promosi
kesehatan yang dilaksanakan telah mencapai tujuan utamanya, yaitu memperluas literasi siswa terkait risiko kosmetika ilegal

serta pentingnya penggunaan sunscreen sebagai langkah perlindungan kesehatan kulit.

Presentase Jawaban Benar
90

80
70
60
50
40
30
20

10

Pre-test (%) Post-test (%)

Gambar 5. Hasil Akumulasi Pre-test dan Post-test

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat pengetahuan siswa melalui pre-test dan post-test, diperoleh rata-rata persentase ja-
waban benar pada tahap pre-test sebesar 63,2%, yang mencerminkan tingkat pemahaman awal siswa terhadap materi
mengenai bahaya kosmetika ilegal dan manfaat sunscreen sebelum diberikan penyuluhan. Setelah intervensi dilakukan,
persentase jawaban benar meningkat menjadi 80,9%, menunjukkan adanya peningkatan yang substansial dalam penguasaan
materi. Kenaikan sebesar 17,7% ini mengindikasikan bahwa penyuluhan yang diberikan berjalan efektif dalam
memperbaiki pemahaman siswa serta mampu memperkuat literasi mereka terkait keamanan penggunaan kosmetik dan
pentingnya perlindungan kulit. Peningkatan tersebut juga menunjukkan bahwa metode penyampaian materi yang

digunakan mampu memfasilitasi transfer pengetahuan secara optimal kepada peserta.

3.3 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan mengenai bahaya kosmetika ilegal dan pentingnya penggunaan
sunscreen memberikan peningkatan pengetahuan yang signifikan pada siswa. Temuan ini ditunjukkan oleh kenaikan
persentase jawaban benar dari 63,2% pada pre-test menjadi 80,9% pada post-test, yang berarti terjadi peningkatan sebesar
17,7 poin persentase atau sekitar 28% peningkatan relatif dari kondisi awal. Selain itu, 44 dari 48 siswa (91,7%) mengalami
peningkatan skor individu, sedangkan 4 siswa (8,3%) berada pada kategori nilai tetap, dan tidak terdapat siswa yang
mengalami penurunan. Rata-rata skor juga meningkat secara konsisten pada seluruh indikator pertanyaan, khususnya pada
aspek identifikasi kosmetika ilegal dan pemahaman fungsi sunscreen. Hasil tersebut tidak hanya menggambarkan
keberhasilan kegiatan edukatif, tetapi juga menegaskan urgensi penyuluhan kesehatan kulit pada remaja, terutama dalam

konteks negara tropis seperti Indonesia. Dengan paparan sinar matahari yang berlangsung sepanjang tahun, risiko kesehatan
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kulit pada remaja meningkat secara substansial, sehingga peningkatan literasi terkait sunscreen dan kosmetika aman menjadi

kebutuhan mendesak.
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Dalam konteks tersebut, hasil penelitian ini selaras dengan temuan yang dilaporkan oleh Susiladani et al. (2024) [6] yang
menyatakan bahwa meskipun remaja mengetahui manfaat dasar sunscreen, tingkat penggunaan produk tersebut masih
rendah akibat minimnya pengetahuan dan pengaruh informasi yang tidak akurat dari iklan maupun lingkungan sekitar.
Temuan ini relevan dengan observasi awal pada siswa, yang menunjukkan adanya pemahaman dasar tetapi belum cukup
memadai terkait indikasi risiko kesehatan. Kegiatan penyuluhan berfungsi menutup kesenjangan tersebut dengan
memberikan penjelasan mendalam mengenai fungsi sunscreen, mekanisme perlindungan kulit, serta cara memilih produk
yang aman. Oleh karena itu, peningkatan skor yang signifikan pasca intervensi merupakan indikator bahwa penyampaian
materi dapat memutus mata rantai misinformasi dan memperkuat kemampuan peserta dalam mengambil keputusan
penggunaan produk kosmetik secara tepat.

Salah satu aspek penting yang perlu dibahas lebih dalam adalah identifikasi tingginya risiko kanker kulit di Indonesia
sebagaimana dijelaskan oleh Rizky et al. (2024) [7], di mana diketahui bahwa pada tahun 2018 terdapat lebih dari 6.000
kasus kanker kulit non-melanoma dan lebih dari 1.300 kasus melanoma. Dengan paparan sinar UV yang menjadi salah satu
faktor risiko utama, data tersebut menegaskan bahwa edukasi mengenai perlindungan kulit perlu menjadi bagian dari
strategi kesehatan masyarakat sejak usia sekolah. Fakta bahwa paparan sinar matahari dapat menyebabkan penuaan dini
hingga 80%, sebagaimana dijelaskan Perdoski, menunjukkan betapa rentannya kelompok remaja yang sering beraktivitas
di luar ruang, termasuk siswa yang terlibat dalam penelitian ini. Penyuluhan yang diberikan mengenai penggunaan
sunscreen dengan SPF sesuai kebutuhan, waktu aplikasi yang tepat, serta risiko kosmetika ilegal dapat membantu remaja
memahami ancaman kesehatan yang mungkin tidak terlihat dalam jangka pendek tetapi berbahaya dalam jangka panjang.
Pengetahuan tersebut semakin penting mengingat karakteristik masa remaja yang dijelaskan oleh Ahnafani et al. (2024) [§],
yaitu fase transisi menuju kedewasaan yang mencakup perkembangan emosional, sosial, dan fisik. Kulit remaja memiliki
sensitivitas tinggi dan lebih mudah mengalami kerusakan akibat paparan UV, terutama karena tingginya aktivitas di luar
ruangan. Selain itu, kondisi geografis Indonesia berada di garis khatulistiwa dengan intensitas radiasi UV yang relatif tinggi
sepanjang tahun, sehingga risiko kerusakan kulit pada remaja lebih besar dibandingkan negara non-tropis. Penjelasan ini
membantu memahami mengapa siswa dengan skor pre-test rendah menunjukkan peningkatan yang lebih besar setelah
intervensi. Mereka sebelumnya mungkin tidak memiliki kesadaran penuh mengenai mekanisme paparan UV atau bahaya
kosmetika ilegal, sehingga materi penyuluhan memberikan dampak yang lebih signifikan bagi kelompok ini.

Dalam penelitian ini, efek plafon (ceiling effect) yang terlihat pada siswa dengan nilai pre-test tinggi memperkuat
interpretasi tersebut. Siswa yang sudah memiliki pengetahuan dasar mengenai kosmetik aman dan sunscreen sebelum

intervensi memang cenderung mengalami peningkatan yang lebih kecil. Namun, peningkatan tersebut tetap menunjukkan
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internalisasi pemahaman baru atau penguatan konsep yang sudah ada. Kondisi ini konsisten dengan konsep pendidikan
kesehatan yang menekankan bahwa intervensi tidak hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan bagi yang belum tahu,
tetapi juga memperdalam pemahaman bagi peserta yang telah memiliki literasi awal.

Materi penyuluhan yang diberikan kepada siswa juga menyertakan penjelasan mekanisme kerja sunscreen, termasuk
pemantulan dan penyerapan sinar UV, sebagaimana dijelaskan oleh Nurfitriani et al. (2021) dalam Ahnafani et al. (2024)
[8]. Pengetahuan mengenai nilai SPF juga dipaparkan, karena indikator tersebut menentukan kemampuan sunscreen
melindungi kulit dari paparan UV. Penyampaian informasi terkait nilai SPF yang berkisar antara 2—60, serta kaitannya
dengan durasi perlindungan, membantu siswa memahami logika ilmiah di balik rekomendasi penggunaan sunscreen.
Pengetahuan ini sangat relevan dalam konteks pencegahan penyakit kulit dan kini mulai disadari sebagai bagian dari rutinitas
perawatan diri yang sehat, terutama bagi remaja dengan kulit sensitif.

Selain itu, materi mengenai tata cara penggunaan sunscreen, seperti anjuran mengoleskan 15-30 menit sebelum keluar
rumah, pengaplikasian ulang setiap dua jam, dan jumlah ideal 2 mg/cm? atau dua ruas jari, merupakan bagian penting dari
literasi kesehatan yang disampaikan. Sakina et al. (2024) [9] mencatat bahwa ketidakpatuhan terhadap tata cara penggunaan
sunscreen merupakan salah satu penyebab rendahnya efektivitas perlindungan kulit. Fakta bahwa mayoritas siswa dalam
penelitian ini mengalami peningkatan skor menunjukkan bahwa penyampaian informasi mengenai cara penggunaan yang
benar berhasil memperbaiki miskonsepsi sekaligus meningkatkan kemampuan mereka menerapkan perilaku sehat.

Insight unik dari kegiatan ini menunjukkan bahwa dampak intervensi tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga mulai
mengarah pada perubahan sikap dan perilaku siswa. Berdasarkan umpan balik langsung dan observasi selama kegiatan,
sekitar 75% siswa menyatakan komitmen untuk mulai menggunakan sunscreen secara rutin, sementara 68% siswa
menyatakan akan lebih selektif dalam memilih produk kosmetik dengan memverifikasi nomor BPOM sebelum membeli.
Selain itu, sekitar 60% siswa mengaku sebelumnya pernah tergoda menggunakan produk dengan klaim “hasil instan”,
namun setelah penyuluhan mereka menyadari risiko yang mungkin ditimbulkan dan menunjukkan sikap lebih kritis
terhadap produk tersebut. Bahkan, dalam sesi diskusi, beberapa siswa secara aktif menyebutkan contoh produk yang pernah
mereka gunakan dan mempertanyakan legalitasnya, yang menunjukkan adanya peningkatan kesadaran reflektif.

Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini memperkuat temuan bahwa edukasi berbasis pre-
test dan post-test efektif meningkatkan pengetahuan mengenai kosmetik aman maupun bahaya kosmetik ilegal. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Arifiyana & Devianti (2022) menunjukkan peningkatan pengetahuan sebesar 64,7% pada
peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi daring [10]. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Wahyuni et al. (2025), yakni
pada kegiatan edukasi di SMPN 2 Soropia terjadi peningkatan kategori pengetahuan baik dari 13,64% menjadi 77,27%
[11]. Bahkan penelitian yang dilakukan di Desa Plesungan oleh Puspitasari et al. (2025) mencatat peningkatan pemahaman
masyarakat sebesar 17,1% [12]. Ketiga penelitian ini menunjukkan pola konsisten bahwa intervensi edukasi berbasis
informasi valid dapat meningkatkan pengetahuan secara signifikan. Penelitian ini memberikan hasil serupa dengan
peningkatan 17,7 poin persentase, schingga semakin menguatkan bukti empiris bahwa program penyuluhan efektif sebagai
strategi preventif.

Selanjutnya, dianalisis dari perspektif literasi kesehatan (health literacy), peningkatan skor peserta mencerminkan perubahan
dari literasi fungsional menuju literasi interaktif. Pada tahap pre-test, peserta hanya menunjukkan literasi dasar yang terbatas
pada pengetahuan umum mengenai kosmetik. Setelah intervensi, peserta mampu memahami konsep yang lebih kompleks
seperti risiko kanker kulit, perbedaan UVA-UVB, mekanisme kerja sunscreen, hingga cara memilih kosmetik yang aman.
Dengan peningkatan pengetahuan tersebut, peserta dapat mengambil keputusan yang lebih baik terkait penggunaan produk
perawatan kulit sehari-hari. Hal ini sejalan dengan teori literasi kesehatan yang menyatakan bahwa peningkatan
pemahaman dapat mengubah sikap, dan perubahan sikap dapat mendorong perilaku sehat yang lebih konsisten.
Pencapaian ini juga tidak terlepas dari metode penyampaian materi yang digunakan, yaitu ceramah interaktif, penggunaan
media visual, dan sesi tanya jawab. Metode ini terbukti efektif untuk kelompok remaja yang cenderung responsif terhadap
penyampaian visual dan dialog dua arah. Media visual membantu menstimulasi pemahaman abstrak mengenai radiasi UV

dan bahaya kosmetika ilegal, sementara sesi tanya jawab memungkinkan klarifikasi terhadap informasi yang sebelumnya
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salah atau tidak lengkap. Penggunaan metode ini sejalan dengan temuan penelitian edukasi kesehatan yang menunjukkan
bahwa kombinasi metode visual dan verbal lebih efektif dibandingkan salah satunya saja.

Lebih lanjut, keberhasilan kegiatan penyuluhan ini juga memberikan implikasi penting bagi institusi pendidikan. Sekolah
memiliki peran strategis dalam menanamkan kebiasaan hidup sehat kepada remaja karena pada fase ini individu mulai
membentuk pola perilaku yang akan dibawa hingga dewasa. Edukasi mengenai sunscreen dan kosmetik aman tidak hanya
bersifat preventif, tetapi juga mendukung pembangunan karakter remaja yang mampu membuat keputusan berdasarkan
informasi yang objektif. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan seperti ini dapat dijadikan program rutin atau kurikulum
tambahan dalam pendidikan kesehatan di sekolah.

Dari sisi kesehatan masyarakat, peningkatan pengetahuan siswa dapat memberikan efek domino. Siswa yang memiliki
pemahaman baik mengenai bahaya kosmetika ilegal dan pentingnya sunscreen berpotensi menjadi agen perubahan di
lingkungan sekitarnya, baik bagi teman sebaya maupun keluarga. Mereka dapat menyebarkan informasi dan menjadi
rujukan bagi orang lain dalam memilih produk perawatan kulit yang aman. Hal ini sejalan dengan konsep peer influence
pada kelompok remaja, di mana informasi yang disampaikan oleh teman sebaya sering kali lebih mudah diterima
dibandingkan informasi dari sumber lain.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa intervensi edukasi mampu memperbaiki akses terhadap informasi
yang lebih valid. Banyak remaja mendapatkan informasi mengenai kosmetik melalui media sosial dengan risiko tinggi
terhadap konten yang tidak benar. Penyuluhan yang diberikan membantu remaja mengenali ciri-ciri kosmetik ilegal, risiko
kesehatan yang ditimbulkan, serta cara mengecek izin BPOM. Dengan demikian, siswa dapat lebih kritis terhadap produk
yang mereka konsumsi, sebuah kemampuan yang sangat penting mengingat maraknya penjualan kosmetik tanpa izin di

platform daring.

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, peningkatan pengetahuan yang terjadi pada hampir seluruh responden membuktikan bahwa intervensi
yang dilakukan bukan hanya memenuhi tujuan penelitian, tetapi juga memiliki dampak yang luas dalam konteks kesehatan
remaja. Data yang diperoleh mendukung berbagai teori dan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa edukasi
merupakan strategi efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan terkait penggunaan kosmetika aman dan perlindungan
kulit dar1 paparan UV. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan ini dapat dikatakan berhasil memenuhi fungsi edukatif,
preventif, dan promotif dalam upaya meningkatkan kesehatan kulit remaja.

Sebagai tindak lanjut, diperlukan rekomendasi praktis untuk memastikan keberlanjutan dampak kegiatan ini. Pertama,
integrasi materi edukasi mengenai kosmetik aman dan perlindungan kulit ke dalam program Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS) dapat menjadi langkah strategis untuk menjangkau siswa secara berkelanjutan. Kedua, pembentukan duta kesehatan
siswa dapat dilakukan sebagai agen perubahan yang berperan dalam menyebarluaskan informasi kepada teman sebaya dan
lingkungan sekolah. Ketiga, pelaksanaan edukasi rutin dan berkala mengenai kosmetika aman, termasuk cara verifikasi
produk dan penggunaan sunscreen yang tepat, perlu dilakukan untuk memperkuat pemahaman dan membentuk kebiasaan
sehat. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, tenaga kesehatan, dan pihak terkait juga penting dalam mendukung pengawasan

serta penyediaan informasi yang valid bagi siswa.
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